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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by reading card media in improving the reading skills of lower-grade elementary
school students. The research applied a quantitative experimental approach with a one
group pretest-posttest design. The subjects were 21 first-grade students from SD Negeri
3 Sengonwetan, Grobogan Regency. Data collection techniques included pretests and
posttests to measure students' initial and final reading abilities, as well as observations,
interviews, and documentation for in-depth supporting data.The results indicated a
significant improvement in students’ reading abilities. The average pretest score was
79.76, which increased to 95.24 in the posttest. Statistical t-test analysis showed a
significance value of 0.004 (< 0.05) with a t-count of 3.281 > t-table 1.725, indicating a
significant difference between pretest and posttest scores and acceptance of the
alternative hypothesis (Ha). Additionally, assessment results in letter reading, word
reading, and syllable reading revealed that most students achieved perfect scores,
demonstrating mastery of basic reading skills (BRS).Observational and interview data
further confirmed that using reading card media within the PBL framework enhanced
students’ learning motivation, self-confidence, and active participation. Students showed
greater enthusiasm in reading activities and were able to complete reading tasks
independently and in groups.In conclusion, the PBL model integrated with reading card
media is proven to be an effective instructional strategy for significantly improving
elementary students' reading skills, both in cognitive and affective aspects.

Keywords: reading skills, reading card media, problem based learning
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Problem Based Learning

(PBL) berbantu media kartu baca dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa
kelas rendah sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif
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dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas |
SD Negeri 3 Sengonwetan, Kabupaten Grobogan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan membaca awal dan akhir
siswa, serta observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data
pendukung yang lebih mendalam. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan membaca siswa. Rata-rata nilai pretest sebesar 79,76
meningkat menjadi 95,24 pada posttest. Uji statistik {-fest menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,004 (< 0,05) dengan thitung sebesar 3,281 > ttabel 1,725, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest serta hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Selain itu, hasil evaluasi kemampuan membaca huruf, kata, dan suku kata
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memperoleh skor sempurna, yang
mengindikasikan penguasaan keterampilan dasar membaca (KDM) secara
menyeluruh.Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
baca dalam pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan motivasi belajar,
kepercayaan diri, dan partisipasi aktif siswa. Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti
kegiatan membaca, serta mampu menyelesaikan tugas-tugas membaca secara mandiri
dan kelompok.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantu media
kartu baca merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas rendah sekolah dasar secara signifikan, baik dari
aspek kognitif maupun afektif.

Kata Kunci: keterampilan membaca, media kartu baca, problem based learning

A.Pendahuluan

Proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang bertujuan untuk
membantu peserta didik mengalami
perubahan perilaku ke arah yang positif,
baik dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Dalam konteks ini,
guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pelajaran, tetapi
bertanggung jawab dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan

menyenangkan. Perubahan perilaku

tersebut hanya dapat dicapai apabila
guru mampu memberikan bimbingan
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Sebagaimana dinyatakan oleh El Fiah
(2017), bimbingan belajar adalah bentuk
bantuan yang diberikan kepada siswa
untuk mengatasi masalah belajar guna
mencapai hasil yang optimal.

Dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat Sekolah
Dasar, pemerintah mengembangkan

sistem pembinaan profesional guru
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melalui pendekatan gugus sekolah. Di

dalam gugus sekolah, guru-guru
tergabung dalam Kelompok Kerja Guru
(KKG) yang

meningkatkan mutu

bertujuan untuk
pembelajaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan.
Salah satu fokus utama pengembangan
di tingkat dasar adalah penguatan
kemampuan literasi, khususnya dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan membaca menjadi
salah satu kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa kelas | sebagai bekal
untuk memahami pelajaran di tingkat
berikutnya. Pada jenjang ini, siswa mulai
diperkenalkan dengan huruf, suku kata,
hingga kalimat sederhana. Ketika siswa
tidak menguasai keterampilan membaca
sejak dini, maka mereka akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti
pelajaran secara menyeluruh. Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
sangat diperlukan untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa.
Berdasarkan hasil observasi di SD
Negeri 3 Sengonwetan, Kabupaten

Grobogan, ditemukan bahwa lebih dari

separuh siswa kelas | belum mampu
membaca dengan lancar. Kelemahan ini
diperparah dengan dominasi metode
ceramah dan kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang tepat. Guru
menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka karena kesulitan menyesuaikan
materi dengan karakteristik siswa secara
individual.  Akibatnya, pembelajaran
monoton dan kurang efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca.

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan ini adalah pemanfaatan
media kartu baca. Media ini terbukti
dapat membuat kegiatan membaca
menjadi lebih aktif dan menyenangkan.
Selain mudah digunakan, media kartu
baca juga memungkinkan siswa berlatih
secara berulang dan dalam berbagai
konteks, baik individu maupun kelompok
kecil. Menurut Putriyanti Lina (2023),
media pembelajaran untuk siswa
sekolah dasar harus menarik, praktis,
dan sesuai dengan karakter anak-anak
yang lebih suka bermain.

Di samping media yang tepat,
pemilihan model pembelajaran
berpengaruh terhadap ketercapaian

hasil belajar. Menurut Wijayanti et al.
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(2025), Problem Based Learning (PBL)

merupakan strategi pembelajaran
terpusat di mana siswa bersama-sama
memecahkan masalah dan
merefleksikan. Dalam pembelajaran
membaca, model PBL memberikan
pengalaman belajar langsung melalui
kegiatan eksplorasi dan diskusi, dapat
mendorong pengembangan kemampuan
berpikir  kritis, kerja sama, dan
pemecahan masalah.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji keefektifan model
Problem Based Learning berbantu media
kartu baca dalam  meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas | SD
Negeri 3 Sengonwetan, Kabupaten

Grobogan.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pretest-
posttest design. Subjek penelitian adalah
21 siswa kelas | SD Negeri 3
Sengonwetan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan pretest

dan posttest untuk mengukur

kemampuan membaca, observasi

selama proses pembelajaran,
wawancara dengan guru kelas, dan
dokumentasi kegiatan. Data kuantitatif
statistik

deskriptif dan uji-t untuk mengetahui

dianalisis menggunakan
perbedaan yang signifikan antara hasil

pretest dan posttest.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen yang bertujuan  untuk
mengetahui keefektifan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantu media kartu baca terhadap
keterampilan membaca siswa kelas | di
SD Negeri 3 Sengonwetan. Sebelum
instrumen diujikan kepada kelas yang
diteliti, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda, terdapat 6 soal
pretest dan 6 soal posttest yang di uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda dengan hasil sebagai

berikut :
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Tabel 1 Hasil Analisis Uji Coba Soal g 06 val 0. Mud 08 Signifi
26 d 79 ah 35  kan
Pretest Jadi, butir soal yang dipakai untuk tes evaluasi adalah soal
nomor 1, 3, 4, 5dan 6.
. o Tingkat Daya iai i
No Validitas  Reliabiltas 958 ~  8¥& Soal yang akan diajukan sebagai
S‘I’ R Kit R1 Kite  Kite L Kriteri I ttest tuk bil dat
a "V a1 ria ‘i a soal posttest untuk mengambil data
Tida . . .
02 k 07 Relia 0. Mud 03 Jdak ditentukan dengan mempertimbangkan
1 . Signifi
62 vali 62 bel 89 ah 10 S o- L o
d validitas, reliabilitas, taraf kesukaran
Tida
s 00 Kk 0. Mud 0.6 Signifi serta daya pembeda soal. Berdasarkan
94  Vali 89 ah 70 kan
d . ' m
05 Vai 0 Sed 05 ST hasil analisis uji coba tersebut maka soal
61 d 63 30 k .
05 Vai Mol 08 S posttest yang dapat digunakan adalah
4 35 4 74 _ah 40 kan
5 06 Vai 0. Suk 05 Signif nomor 1, 3,4, 5 dan 6
17 d 11 ar 25 kan . .
Tida Tidak Data dari hasil pretest dan posttest
0,1 k 0. Mud 0.1 L
6 ’ . Signifi . - .
41 Vg" 79 ah 44 o siswa diuji normalitasnya  untuk

Jadi, butir soal yang dipakai untuk tes

evaluasi adalah soal nomor 3, 4, dan 5
Soal yang akan diajukan sebagai
soal pretest untuk mengambil data
ditentukan dengan mempertimbangkan
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran
serta daya pembeda soal. Berdasarkan
hasil analisis uji coba tersebut, maka soal
pretest yang dapat digunakan adalah

nomor 3, 4 dan 5

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Coba Soal Postest

- - Tingkat Daya
go Validitas Reliabilitas Kesukaran Pembeda
o]
al Rrx  Krit R1 Krite = Krite T Kriteri
y eria 1 ria ria a

08 wvali 07 Relia 0. Mud 0.5 Signifi

! 18 d 17 bel 79 ah 98 kan

Tida 0. Sed 0.2 Tidak

2 0.0 k 63 ang 98  Signifi
34  Vali kan

d

3 0.8 wvali 0. Mud 0.5 Signifi
47 d 84 ah 13 kan

4 0.7 Vali 0. Mud 0.6 Signifi
39 d 84 ah 19 kan

5 0.5 vali 0. Sed 0.5 Signifi
33 d 37 ang 43 kan

mengetahui persebaran variable normal
tau tidak. Berdasarkan hasil uji dapat
diketahui bahwa hasil pretest dan post
test yang dilakukan oleh telah diuji
teknik  Saphiro-Wilk

dengan hasilnya yaitu hasil pretest dan

menggunakan

postest berdistribusi normal, hal ini
bisadibuktikan melalui uji normalitas uji
normalitas Saphiro-Wilk dengan hasil pre
test 0,630 > 0,05 dan uji normalitas pada
hasil post test 0.766 > 0,05. Selanjutnya
dilakukan Uji t-test untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest dalam keterampilan
membaca siswa kelas | SD Negeri 3
Sengonwetan Grobogan, setelah diterapkan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantu media kartu baca. Uji ini bertujuan

untuk menguiji hipotesis penelitian:
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“Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest
keterampilan membaca siswa setelah
diterapkannya model Problem Based
Learning berbantu media kartu baca.”
Jenis uji yang digunakan adalah
Independent Samples t-test, dilakukan
menggunakan program IBM SPSS for
Windows versi 21. Uji ini dipilih karena
peneliti ingin  membandingkan dua
kelompok data (pretest dan posttest)
statistik.
keputusan H, diterima atau tidak nya
adalah jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka

H, ditolak — artinya terdapat perbedaan

secara Adapun  Kriteria

yang signifikan. Jika t hitung > t tabel,
ditolak.  Berikut hasil
perhitungan uji t-test :

Tabel 3 Hasil Uji T-test

maka H,

Jenis Mean Sig(2- df t t tabel
Uji Tailled) hitung

Pretest 79.76

Post  os,4 0004 20 3281 1725
test

Berdasarkan tabel 3 nilai rata-rata
(mean) pretest adalah 79,76, sedangkan
posttest meningkat menjadi 95,24
sedangkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,004 <
0,05, dan t hitung 3.281 > daripada
Ttabel 1.725. Berdasarkan hasil uji t test

yang terlampir pada lampiran XV
halaman 81 maka dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning
berbantu media kartu baca. Dengan
alternatif  (Ha)

diterima, dan model pembelajaran yang

demikian, hipotesis
digunakan terbukti efektif meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Selain itu
pada tahapan ini siswa diberikan 3 kali
tahapan penilaian hasil belajar yaitu
pada pertemuan pertama pembelajaran,
kedua dan ketiga. Adapun unsur
indikator yang dinilai adalah membaca
nyaring dan jelas, kebenaran artikulasi
suku kata dan kebenaran membaca kata.
Dalam 3 pertemuan tersebut masing
masing siswa diberikan soal untuk
menguji hasil belajarnya, adapun nilai
rata rata siswa yang didapatkan adalah
sebagai berikut :

Tabel 4 Uji Keterampilan membaca

Siswa
Indikator Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Penilaian 1 2 3
Membaca
Nyaring 86.90 95.24 97.62
Dan Jelas
Kebenaran
Artikulasi 86.90 95.14 98.81
Suku Kata
Kebenaran
Membaca 83.33 98.81 100
Kata
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Terjadi peningkatan rata rata
keterampilan membaca siswa dari
pertemuan pertama  sampai ke
pertemuan ketiga di semua indikator,
dimana pada indikator membaca nyaring
dan jelas mengalami peningkatan dari
pertemuan 1 dengan rata rata nilai 86.90
naik menjadi 95.24 di pertemuan kedua
dan naik lagi menjadi 97.62 di pertemuan
ke 3. Selain itu indikator kebenaran
artikulasi suku kata juga mengalami
peningkatan dari 86.90di pertemuan
pertama, meningkat menjadi 95.14 di
pertemuan kedua dan 98.81
dipertemuan ketiga. Peningkatan paling
signifikan  terlihat pada indikator
kebenaran membaca kata dari nilai 83.33
di pertemuan pertama menjadi 98.81
dipertemuan ke dia dan nilai sempurna
100 di pertemuan ke 3.

Dari hasil rata rata tersebut akan di
buat diagram peningkatan untuk melihat
secara jelas peningkatan yang terjadi di

setiap indikator, seperti berikut ini:

Peningkatan Keterampilan Membac

Siswa
120
100
80
60
40
20
0
Membaca Kebenaran Kebenaran
Nyaring dan Artikulasi Membaca Kata
Jelas Sukukata

M Pertemuan1 ®Pertemuan2 ™ Pertemuan3

Grafik 1 Peningkatan Keterampilan
Membaca Siswa

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa ketiga indikator belajar vyaitu,
membaca nyaring dan jelas, kebenaran
artikulasi suku kata dan kebenaran
membaca kata mengalami kenaikan di
setiap pertemuan, yang artinya metode
pembelajaran yang digunakan dapat
dikatakan efektif. Hal ini menunjukkan
metode pembelajaran yang digunakan
dapat dikatakan efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
siswa, sehingga memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran di
kelas. Terakhir dilakukan Uji ketuntasan
belajar Individu (KBI) dan Uji Ketuntasan
Belajar. Adapun hasil nya adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4 Ketentuan Belajar Individu (KBI)

No Skor Siswa (Tﬁ:[; r:/r}gi;;:k)
1 100 Tuntas
2 100 Tuntas
3 100 Tuntas
4 75 Tuntas
5 100 Tuntas
6 100 Tuntas
7 100 Tuntas
8 75 Tuntas
9 100 Tuntas

10 75 Tuntas

11 100 Tuntas

12 100 Tuntas

13 75 Tuntas

14 100 Tuntas

15 100 Tuntas
16 100 Tuntas
17 100 Tuntas
18 100 Tuntas
19 100 Tuntas

20 100 Tuntas

21 100 Tuntas

Berdasarkan Tabel diatas maka
Setiap siswa dinyatakan tuntas apabila
memperoleh minimal 70% dari skor
maksimal 100. Seluruh siswa
memperoleh skor antara 75 hingga 100,
maka seluruh siswa tuntas secara
individu. Dari data tersebut, seluruh

siswa mencapai skor minimal 70

sehingga dinyatakan tuntas. Pengukuran
ketuntasan belajar klasikal ditentukan
berdasarkan kriteria KBK, yaitu = 85%
siswa yang
ketuntasan (Trianto, 2009: 241 ). KBK ini

diukur dengan melihat keberhasilan

memenuhi kriteria

kelas, dilihat dari jumlah peserta didik
yang mampu mencapai minimal 70%,
minimal sebanyak 85% dari dari jumlah
peserta didik yang ada di kelas tersebut.
Rumus yang digunakan untuk
menghitung ketuntasan belajar kelas

adalah sebagai berikut:

Jumlah siswa yung tuntas belajar
KKB = - ———x100%
Jumlah stiwa yung mengikuti tes

KKB = 21 100%
= 21x 0

KKB = 100%

Berdasarkan hasil pengolahan
data, seluruh peserta didik (sebanyak 21
siswa) yang mengikuti pembelajaran
dengan model Problem Based Learning
berbantu media kartu baca dinyatakan
tuntas belajar karena memperoleh nilai
minimal 70, sesuai dengan kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, jumlah siswa yang
tuntas belajar adalah 21 dari total 21
siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa

ketuntasan belajar klasikal mencapai
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100%, yang berarti seluruh siswa
berhasil mencapai nilai sesuai standar
minimum yang ditentukan. Berdasarkan
kriteria dari Trianto (2009:241), suatu
pembelajaran dinyatakan berhasil
secara klasikal apabila minimal 85%
siswa mencapai ketuntasan belajar.
Karena hasil yang dicapai adalah 100%,
maka kriteria keberhasilan klasikal telah
terpenuhi dengan sangat baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning yang didukung media
kartu baca efektif tidak hanya dalam
meningkatkan pemahaman individu
siswa, tetapi juga mampu mencapai
keberhasilan secara menyeluruh pada
tingkat kelas.

Hasil observasi menunjukkan siswa
lebih antusias dan aktif selama proses
pembelajaran  berlangsung. Mereka
tampak lebih percaya diri saat membaca
menggunakan kartu baca dan lebih
tertarik mengikuti aktivitas pembelajaran.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
studi Fajaryanti et al. (2023), Santi et
al. (2024), dan Prabowo et al. (2023)
yang menyatakan bahwa penggunaan
model PBL yang dikombinasikan dengan

media visual atau kartu dapat

meningkatkan kemampuan membaca
siswa secara signifikan. Temuan ini juga
diperkuat oleh penelitian Khotimah et
al. (2022), Nurfadhillah et al. (2025), dan
Annisa et al. (2020) yang menyatakan
bahwa media kartu baca efektif dalam
meningkatkan motivasi dan kemampuan

membaca permulaan siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
Kelas | SD Negeri 3 Sengonwetan
Grobogan selama tiga kali pertemuan,
model Problem Based Learning (PBL)
berbantu media kartu baca terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca huruf, kosa kata, dan gambar
siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat
dari 79,76 (pretest) menjadi 95,24
(posttest), dengan hasil uji t-test
menunjukkan nilai signifikansi 0,004 <
0,05 dan t-hitung 3,281 > t-tabel 1,725.
Hal ini menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest,
alternatif  (Ha)

diterima. Selain itu, terjadi peningkata

sehingga  hipotesis
rata rata nilai keterampilan membaca
siswa dari pertemuan pertama sampai ke
pertemuan ketiga di semua indikator,

dimana pada indikator membaca nyaring
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dan jelas mengalami peningkatan dari
pertemuan 1 dengan rata rata nilai 86.90
naik menjadi 95.24 di pertemuan kedia
dan naik lagi menjadi 97.62 di pertemuan
ke 3. Selain itu indikator kebenaran
artikulasi suku kata juga mengalami
peningkatan dari 86.90di pertemuan
pertama, meningkat 95.14 di pertemuan
kedua dan 98.81 dipertemuan ketiga.
Peningkatan  paling signifikan
terlihat pada indikator kebenaran
membaca kata dari nilai 83.33 di
pertemuan pertama menjadi 98.81
dipertemuan ke dia dan nilai sempurna
100 poin di pertemuan ke 3.. Nilai rata
rata tersebut diambil dari 3 jenis indikator
yaitu membaca nyaring dan jelas,
kebenaran artikulasi susku kata dan
kebenaran membaca kata. Seluruh
siswa juga mencapai nilai minimal lebih
dari KKM 70, sehingga ketuntasan
belajar individu (KBI/) dan ketuntasan
belajar  klasikal (KBK)

mencapai 100%. Artinya, pembelajaran

keduanya

efektif secara individu maupun klasikal.
Dengan demikian, penerapan model
Problem Based Learning berbantu media
kartu baca efektif

keterampilan membaca siswa kelas |.

meningkatkan
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